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ABSTRAK

Nama . ZulfaHanif
Program Studi : Biologi
Judul . Uji Toksisitas Ekstrak Kasar Organospesifik Acanthaster dengan

Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

Acanthaster (Ekhinodermata) adalah biota yang diduga memiliki senyawa aktif
dan berpotensi menjadi obat anti kanker. Penelitian bertujuan untuk mengukur
tingkat toksisitas dari ekstrak kasar organospesifik Acanthaster. Uji toksisitas
dilakukan pada bagian duri, kulit dan organ tubuh bagian dalam. Uji toksisitas
dilakukan dengan metode Brine Shrimp Lethality Test. Hasil uji BSLT
menunjukkan bahwa ekstrak kasar duri memiliki tingkat toksisitas tertinggi
dibandingkan dengan kulit dan organ dalam dengan nilai LCsp sebesar 227.304
ppm, 483.150 ppm, dan 338.535 ppm. Hasil BSLT terhadap hasil fraksinasi
ekstrak kasar duri menunjukkan nilai LCsg tertinggi dimiliki oleh fraksi n-heksan
dengan nilai 276,586 ppm. Hasil KLT menunjukkan bahwa ekstrak duri dan kulit
memiliki pola pemisahan bercak yang hampir sama, sedangkan ekstrak organ
dalam berbeda. KLT fraksi menunjukkan pola fraks n-heksan dan etil asetat
hampir sama, sedangkan untuk fraksi air memiliki pola bercak yang berbeda.

Kata Kunci: Acanthaster, BSLT, ekstrak kasar, organospesifik, KLT

Xii + 44 halaman; 7 gambar; 4 tabel
Daftar Acuan : 32 (1969--2012)
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ABSTRACT

Name : ZulfaHanif
Study Program : Biology
Title : Toxicity Tests on Crude Extract of Acanthaster Organospecific

by Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

Acanthaster (Echinoderm) seemsto has active compounds which is potential for
anti-cancer drugs. The study aims to measure the toxicity level of Acanthaster
organospecific crude extract, namely thorns, skin and internal organs. Toxicity
tests was conducted by Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) methods. BSLT test
results showed that the level of toxicity thorns crude extract has the highest than
skin and internal organs crude extract (227,304 ppm, 483,150 ppm, and 338,535
ppm respectily). Fractination was done to separate the toxic compounds. The
results of fractionation BSLT showed that fraction of n-heksan has the highest

L Cso (276,586 ppm). TLC results showed that crude extract of thorns and skin
have the same separation patterns spots, while the extracts of internal organs has
different pattern. TLC fraction showed a similarity pattern between n-hexane
fraction and ethyl acetate, meanwhile the water fraction has a different pattern.

Key Words: Acanthaster, BSLT, crude extract, organospecific, TLC

Xii + 44 pages, 7 pictures; 4 tables
Bibliography : 32 (1969--2012)
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BAB 1
PENDAHULUAN

Echinodermata merupakan salah satu komponen petdlag rantai
makanan ekosistem terumbu karang, karena biotbigrsimumnya berperan
sebagai predator dan pemakan detritus. Salattsatah Echinodermata predator
pada ekosistem terumbu karang ad#ednthaster atau bintang laut mahkota
duri yang merupakan pemangsa polip karang (Yust®9:248).

Keberadaam\canthaster dalam kondisi yang normal sesungguhnya tidak
terlalu mengganggu ekosistem dari terumbu karasgna hewan tersebut hanya
memakan sebagian dari koloni karang tertentu, gelaiterumbu karang dapat
pulih kembali. Acanthaster akan sangat mengganggu apabila pada ekosistem
tersebut terjadi ledakan populasi atetbreak dari hewan tersebut. Permintaan
karang sebagai makanAnanthaster pada saat popula8canthaster meledak
akan menyebabkan terjadinya kompetisi antar indiichnthaster untuk
mendapatkan makanan. Hal tersebut menyebabkdraisia jenis karang
tertentu saja yang dimakan, tetapi berbagai jesmiarig yang lain juga dimakan.
Ledakan populaghcanthaster dapat mengurangi persen tutupan karang hidup dari
yang sebelumnya 25--40% menjadi kurang dari 1%. tédsebut menyebabkan
semakin banyak waktu yang dibutuhkan untuk teruk@yeng tersebut untuk
pulih kembali, bahkan lebih dari 10 tahun (Corerg@@4: 1).

Ledakan populaghcanthaster tidak hanya merugikan bagi terumbu
karang saja, namun akan memberikan efek bagi miakiniwp yang lain seperti
hilangnya sumber hayati laut. Berdasarkan sttetaiur, terdapat sekitar 100.000
jenis mewakili 94% filum yang ada di dunia, terdotentasikan hidup di terumbu
karang. Kerusakan tersebut juga bisa berdampak glaalvisata yang akhirnya
berimbas pada perekonomian masyarakat sekitaruskkan juga dapat merubah
komunitas karang itu sendiri (Budiyanto 2002: 1dwards & Gomez 2008: 1).

Ada beberapa hal yang dapat menjelaskan fenomgadites/a ledakan
populasidari Acanthaster. Hal pertama adalah ledakan popukssinthaster
terjadi karena hilangnya predator, sementara dissisAcanthaster memiliki
kemampuan untuk menghasilkan telur dalam jumlahrbeBenjelasan kedua
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adalah fluktuasi populagicanthaster juga dapat terjadi secara alami, karena
adanya perubahan suhu dan salinitas air laut (Cgpé2004: 1; Rardkk. 2007:
1). Hal lain yang dapat memicu terjadinya ledagapulasi hewan tersebut
karena adanya peningkatan nutrien yang dapat miatken ketahanan larva
Acanthaster (Brodiedkk. 2004: 9).

Ledakan populaghcanthaster diduga pertama kali terjadi pada 300--700
tahun lalu di Great Barrier Reef Australia, dend@amukannya spikula dari
hewan tersebut. Beberapa upaya penanganan tertesigaiinya ledakan
populasi hewan tersebut sudah diusulkan, di angarpanggunaan racun atau
diambil secara manual menggunakan tombak (dituse&ra manual) dan
penjepit, lalu dikubur atau dibunuh di tepi parf@oremap 2004: 1; Frasekk.
2001: 19).

Penanganan tersebut cukup disayangkan, karenbedstapa penelitian
yang dilakukan sebelumnya mengenai hewan terseixetahui bahwa
Acanthaster memiliki kandungan senyawa yang berpotensi unisid b
dimanfaatkan. Asterosaponin yang merupakan senihasterkandung dalam
Acanthaster memiliki bioaktivitas yang mampu dimanfaatkan gghdahan dasar
obat (Maierdkk. 2007: 32).

Penelitian pemanfaatacanthaster untuk potensi anti kanker pernah
dilakukan. Salah satunya adalah penelitian yaladxakan Mutealkk. (2012)
yang melaporkan bahwa enzim yang terdapat padathaster mampu memicu
apoptosis sel kanker pada manusia, namun pengiiaranfaatan yang
menggunakan metabolit sekundeanthaster sebagai potensi anti kanker belum
banyak dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukanelitian awal mengenai
potensi ekstrak metabolit sekund@anthaster untuk anti kanker.

Penelitian mengend&icanthaster tidak sulit untuk ditemukan, namun
literatur mengenai detil organ tubuh penghasil imgliasekunder dan tingkat
toksisitasnya dari hewan tersebut masih belum bangeudi literatur yang
dilakukan oleh Setyastuti (2009), menyebutkan bahegathaster mampu
mengeluarkan neurotoksin yang terletak pada bafjianya, sedangkan menurut
Fraserdkk. (2001), semua jaringan lunak dAdanthaster dapat menghasilkan

senyawa kimia beracun. Penelitian tersebut tidakymbutkan bagian tubuh
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mana yang memiliki tingkat toksisitas tertinggile®karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai perbedaan tingkat toksisitasinodit sekundeAcanthaster
yang terdapat pada duri, kulit, dan organ dalamkuintemberikan informasi
mengenai organ spesificanthaster yang mempunyai aktivitas toksisitas
tertinggi.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui potensi akdtasaAcanthaster
sebagai bahan aktif antikanker melalui Bjiine Shrimp Lethality Test (BSLT),
dan mengetahui bagian tubuh spesifik yang mengansemyawa toksik pada

hewan tersebut.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Acanthaster

2.1.1 Morfologi dan AnatonAcanthaster

GenusAcanthaster merupakan hewan yang termasuk dalam filum
Echinodermata, yakni hewan berkulit duri (GambarI{1)). Ada tigapesies
yang masuk ke dalam genficanthaster, yakniAcanthaster ellisi, Acanthaster
bervipinnus, danAcanthaster planci. GenusAcanthaster pertama kali di
deksripsikan tahun 1841 oleh Gervais, dan dilappgextama kali oleh George
Rumphius dengan contoh hewan yang digunakan betasdhdonesia tahun
1705. Taksonomi daAcanthaster secara lengkap adalah sebagai berikut
(Setyastuti 2009: 17--18)

Kingdom :Animalia

Phylum :Echinodermata

Class ‘Asteroidea

Ordo :Valvatida

Family : Acanthasteridae

Genus Acanthaster (Gervais, 1841).
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Gambar 2.1.1(1)Acanthaster
[Sumber: Dokumentasi Pribadi.]

Struktur tuburAcanthaster sama dengan struktur umum dari Asteroic
yaitu badan dengan simetri radial dan memiliki enlengan Sistem orgal
seperti pencernaan dan reproduksinya meleingga ke lengannya pada bag
perivisceral codlom. Tubuhnya bersumbu oral daboral, dengan kal
ambulakral pada bagian permukaan oralnya, sertaapaut dan anus pac
bagian aboral Acanthaster juga memiliki sejumlah pasang duri yang dise
pedicellaria yang berfungsi untuk membersinkan permukaan tulagieb atas
Selain iu, juga ditemukaipapulae berbentuk kantungantung kecil pad
permukaan tubuh yang berfungsi sebaga pernapasan dan sirkulasi a
Hewan tersebut juga memiliki tenta-tentakel sensor yang bergerak un
mendeteksi sinyadinyal kimiawi. &rukturtersebut terletak pada bagian ujt
lengan berwarna merah mucan dikelilingi kaki tabung khususSalah satu yang
unik dariAcanthaster adalah kemampuan regenerasinya, yaiampu
meregenerasikan leng-lengannyabegitu juga bagian tubuh lainr apabila
terpotong (Fraseakk. 2001: 2; Arnold & Birtles 1989: 191).

Acanthaster memiliki ciri khas khusus yarmembedakann' dengan
Asteroidea lain.Acanthaster biasanya memiliki lengan yang lebih ban»
dibandingkan dengan bintang laut lainnya, jumlahmgisar antara--23 buah.
Selain itu,Acanthaster memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dibanding
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dengan bintang laut lainnya, yakni sekitar 30--40) dan mampu terus tumbuh
hingga 70 cm. Ciri khas lainnya adalah duri yadg pada tubuhnya. Asteroidea
lainnya juga memiliki duri, namun duri padaanthaster jauh lebih panjang,
tajam, dan beracun (Gambar 2.1.1(2))(Frakkr2001: 1).

gastric rectal caecum  anus  ossicles peritoneum
hemal tuft O s\ spines papulae
madreporite —F X L

axial gland /

stone canal
oral hemal
2N ring
WA Lange's nerve

radial radial radial
nerve hemal water
b) sinus  canal

Gambar 2.1.1(2). Struktur tubuh bintang laut
[sumber : Pechenik 1996: 454]

2.1.2 Tingkah Laku

Acanthaster merupakan hewan yang menyukai habitat sublitonal da
sering kali bersembunyi sepanjang hari di bawabrkdtarang. Hewan tersebut
biasa dijumpai di antara puncak karang dalam lagi#a daerah lereng terumbu,
karena tempat tersebut memiliki temperatur yangnarabagi hewan tersebut,
yakni berkisar antara 28--20 (Budiyanto 2002: 17).

Acanthaster adalah hewan pemakan polip karang. Genus kararg ya
biasanya dimangsa hewan tersebut adatabpora danMontipora, namun pada
saat tertentécanthaster dapat memakan alg&canthaster memiliki cara makan
yang khas. Hewan tersebut akan mengeluarkan lagnlyarmelalui mulut.
LambungAcanthaster akan menutupi permukaan koloni karang, lalu akan

mengeluarkan suatu enzim yang dapat mencerna makgmaOleh karena itu,
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Acanthaster membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memaka@naanya.
Acanthaster biasanya hanya makan sekali atau dua kali dalaaris@amun
Acanthaster mampu menghabiskan suatu luasan sekitar 5-?I@&nang per tahun
(Budiyanto 2002: 18; Frasdkk. 2001: 4).

Acanthaster merupakan hewan yang pergerakkannya lambat, dengan
kecepatan bergerak rata-rata 10 cm per menit. eRakgn Acanthaster
menggunakan kaki tabung yang terletak di bagiarebdengan. Kaki tabung
tersebut akan bergerak maju dan menempel padaaudébgan penghisapnya,
lalu akan dilepas dengan cara mengendurkannya kemuotenariknya agar bisa
maju ke depan (Frasdkk. 2001: 2).

Acanthaster adalah hewan yang aktif di malam hari dan akan
menghabiskan waktunya untuk bersembunyi di bagiveh karang selama siang
hari. Tingkah laku tersebut akan berubah padetegadi ledakan populasi
Acanthaster. Acanthaster akan berkompetisi untuk mendapatkan makanan,
sehingga akan aktif siang dan malam untuk mencakaman. Inilah yang
menyebabkan kerugian bagi karang hidup, tidak agdapor karang yang pernah
dilaporkan secara nyata mampu merusak terumbu dga@am waktu pendek
selainAcanthaster. Contohnya, lebih dari 80% karang hidup di Kepala
Togean, Sulawesi Tengah dirusak oleh hewan tersktbamn waktu beberapa
bulan saja (Fraseikk. 2001: 4).

Acanthaster merupakan hewan predator bagi karang, namun Husaanti
hewan tersebut tak memiliki predator bagi dirinylean napoleon merupakan
salah satu predatéwcanthaster, ikan napoleon diyakini aktif mengkonsumsi telur
dari Acanthaster, jadi jika jumlah populasi ikan napoleon berkurangpbitat
terumbu karang diduga akan mengalami ledakan psipAdanthaster, maka dari
itu ikan napoleon dapat dinyatakan sebagai spkaies (Wiadnya 2011: 4).

Ikan kerapu, ikan trigger, triton raksasa, dan gdaarna(Hymeno cerapicta)
pernah diamati juga memangdeanthaster sebagai makanannya (Frasik.
2001: 8).

Selama proses memakan karafsggnthaster akan mudah diserang oleh

predatornya. Untuk ittAcanthaster dilengkapi pertahanan tubuh untuk

melindungi dirinya. Acanthaster merupakan hewan nokturnal, sehingga pada
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siang hari hewan tersebut lebih memilih untuk haksenyi di antara karang
untuk menghindari predatornya. Pada bagian perarmu&boraAcanthaster,
tepatnya pada bagian cakraan lengannya, dilapisi oleh kulit yang lembut dan
berduri tajam yang membuat predatornya terlukatgkausuk. Bentuk pertahanan
lain yang dimiliki Acanthaster, yakni durinya yang dilapisi oleh kulit tipis yang
mengandung dua tipe kelenjar yang mampu memprodaéisn dan mukus.
Racun tersebut juga dapat menyebalbikaa sakit (Madl 2002: 1).

Jaringan pada tubukcanthaster juga mengandung senyawa saponin yang
merupakan bagian dari kelompo&tural steroids. Saponin memiliki rasa yang
tidak enak, sehingga akan menghilangkan nafsu maéeampredatornya.
Keberadaan saponin dalam tulAdanthaster bukan untuk meracuni predatornya
melainkan hanya untuk memperkecil peluang kehagiiradator (Firth 1969: 64;
Fraserdkk. 2001: 4).

2.1.3 Senyawa Aktif padacanthaster

Metabolit sekunder yang khas bagi Asteroidea adstltoid glikosida
(Gambar 2.1.3). Asteroidea mengandung dua grugtstal dari steroid
glikosida yaitu asterosaponin dghycosylated polyhydroxysteroids.

Asterosaponin merupakan steroid oligoglikosida ya@mngandung 3-O-sulfated
A-3p,60-dihydroxysteroid aglycons dan rantai karbohidexighn lima atau enam
gula yang terikat pada C-6. Diduga asterosap@amnsebut dapat berguna untuk
melindungi Asteroidea dari ikan predatornya. Assaponin memiliki diversitas
bentuk senyawa yang cukup tinggi dengan berbageamaariasi dari steroidal
mono- dan diglikosida dan sulfated polyhydroxyssgang merupakan
campuran kompleks dengan senyawa oksigenasi yaggj.tiHal tersebut
membuat asterosaponin memiliki aktivitas biolo@asg cukup luas, diantaranya
kemampuan asterosaponin untuk menghambat profiegbgimor, mengaktivasi
polimerisasi tubulin, dan bereaksi dengan kanaiusod Selain itu, asterosaponin
juga diketahui memiliki bioaktivitas antifungaliatioksis, hemolitik, sitostatis,
dan aktivitas immunomodulatori (lvanchidigk. 2011: 432--433; Maiedkk.

2007: 302).
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Keterangan:

1 : Thornasteroside A

2 & 3: Qulfated polyhydroxylated steroidal xylosides Helianthoside
dan isomernya (3)

Gambar 2.1.3. Struktsulfated steroidal glycosides
[Sumber: Maiedkk. 2007: 302.]

2.2 Bioassay

Bioassay merupakan suatu uji yang menggunakan isrgarhidup untuk
mengetahui efektifitas suatu bahan hidup ataupbarbarganik dan anorganik
terhadap suatu organisme hidup. Senyawa bioadtifpir selalu toksik pada
dosis tinggi, oleh karena itu, daya bunnlvivo dari senyawa terhadap organisme
hewan uji dapat digunakan untuk menapis ekstrataly@ng mempunyai
bioaktivitas dan juga memonitor fraksi bioaktifa®la fraksinasi dan pemurnian
(Munifah dkk. 2008:7).

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) merupakan salah satu metode
Bioassay yang menggunakan larva udafygemia salina Leach sebagai hewan
uji. Metode tersebut merupakan metode yang badialhakan sebagai langkah

awal pencarian senyawa anti kanker baru. Hasiblgisitas dengan metode
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tersebut telah terbukti memiliki korelasi dengagalsitotoksis senyawa anti
kanker. Keuntungan dari metode tersebut diantaramydah dilakukan, cepat,
mudah diperbanyak, dan dapat menunjukkan adanydasbterhadap suatu
spesifik anti kanker (Nurhayadkk. 2006: 41).

2.3 Ekstraksi dan Fraksinasi

2.3.1 Ekstraksi

Ekstraksi merupakan proses pemisahan kandunggawsearkimia dari
simplisia menggunakan pelarut tertentu. Ekstrasiiri dari dua macam cara,

yakni cara dingin dan cara panas (Asean Countfie8:1544).

2.3.1.1 Ekstraksi Cara Dingin

Ekstraksi cara dingin terdiri dari dua cara, ygbaikolasi dan maserasi.
Perkolasi merupakan proses ekstraksi sampel desaaln menggunakan pelarut
baru dan dilakukan pada temperatur kamar (Depk@®@&): 12--13). Sedangkan,
maserasi merupakan proses ekstraksi simplisia nueiagign pelarut dengan
metode pengocokan atau pengadukan pada temparafigan. Dengan adanya
perbedaan tekanan yang ditimbulkan pada prosesasasersebut, membran sel
dari simplisia akan pecah, sehingga senyawa adatif yerdapat di dalamnya akan
keluar (Darwis 2006:15--16). Ekstraksi maserapadiailakukan dengan bantuan
gelombang mikro. Energi gelombang mikro dengakueasi 2.450 MHz dapat
menyebabkan pergerakan molekul, namun tidak mersipaktur molekulnya.
Selain itu, dapat juga menggunakan metode sonitasgan memanfaatkan
gelombang ultrasonik berfrekuensi 42 KHz, sehindgaat mempercepat proses

perpindahan massa senyawa bioaktif dari sel keuyiela
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2.3.1.2 Ekstraksi Cara Panas

Ekstraksi cara panas terdiri dari berbagai caemtdranya refluks dan
infus. Refluks merupakan proses ekstraksi dimafaryt yang digunakan berada
pada temperatur titik didihnya selama kurun wakttentu (Depkes Rl 2000:12--
13), sedangkan infus merupakan ekstraksi mengguaraarut air pada suhu

penangas air selama 15 menit.

2.3.2 Fraksinasi

Fraksinasi merupakan proses pemisahan fraksitgskagndung dalam
suatu larutan atau suspensi yang mempunyai kaistktdrerbeda. Proses
pemisahan fraksi-fraksi sangat ditentukan olehsj@eiarut dan senyawa
pengompleks yang digunakan. Fraksinasi biasanyggumakan metode
kromatografi. Kromatografi merupakan cara pemisahatu sampel atau
senyawa berdasarkan sifat kepolarannya. Pada kwgrafi, komponen-
komponennya akan dipisahkan antara dua buah fase fgse diam dan fase
bergerak. Fase diam akan menahan komponen camgrdangkan fase gerak
akan melarutkan zat komponen campuran. Komponeg yaidah larut dalam
fase gerak akan lebih cepat bergerak (Yulidkki2007: 29).

Kromatografi lapis tipis merupakan salah satu coki@matografi. Fase
diam pada kromatografi lapis tipis berupa lapisais silika gel. Lapisan tersebut
biasanya berfungsi sebagai permukaan padat yangemagmlarutan. Data yang
diberikan dari metoda kromatografi lapis tipis &gt berupa nilai Rf
(Retardation factor), yakni jarak tempuh suatu senyawa pada pelagddengan

jarak tempuh larutan pengembang (Grittiet. 1991: 5--8).
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BAB 3
METODOLOGI

3.1 Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di laboratorium Taksonomi Hewepartemen
Biologi FMIPA Ul, Depok. Penelitian dimulai darulan Februari--Mei 2012.

3.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalzmthaster yang
dikoleksi dari perairan Taman Nasional Kepulauamb8elakarta, metanol, n-
heksan, etil asetat, anesal dehida, asam asesatlgthkloro metan (DCM),
akuades, air laut komersial, dimetil sulfosit (DMS@Ilurbrine shrimp (Artemia
salina) komersial, kertas saring Whatman No 1, kertasl|d®rtas alumunium,
tissue, pelat kromatografi lapis tipis (KLT), stamdvarnaACE PAINT.

3.3 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah tinglaandigital [Ohaus GT
4000],blender [WARING], rotary evaporator [Boeco ika rv 05], corong pisah,
baki plastik, gelas ukur 100 ml, labu ukur 50 Bdaker glass 1000 ml, labu
penguap, pipet tetes, botol semprot, pipet volukyetaret penghisap, botol vial
10 ml, cawan penguap, pinset, pisau, sarung tamgeing, sendok, masker,

aerator [Vossov-3000], mikroskop, lampu UV, spatula.
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34 CaraKerja

3.4.1 Perlakuan Sampel

SampelAcanthaster dikoleksi dari Pulau Pramuka Kepulauan Seribu,
Jakarta. Sebelum sampel diekstraksi, sampel didayaikteristik morfologinya,
seperti warna, jumlah lengan dan diameter tubuh®ampel dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu bagian duri, tubuh bagian dalam,lzkgian kulitnya. Setiap bagian
dimasukkan ke dalam toples kaca, lalu dituangkatamae hingga semua bagian

sampel terendam.

3.4.2 Ekstraksi

Sampel yang sudah dipisahkan menjadi tiga kelommpalsing-masing
ditimbang menggunakan timbangan digital untuk meaige berat basahnya lalu
dicatat. Setelah itu setiap kelompok ditambahkatanol untuk diblender.
Setelah sampel halus, sampel dimasukkan ke dalk® lgeaker ukuran 1liter lalu
dimaserasi dengan metanol selama 24 jam. Setélgn?, filtrat disaring dengan
kertas Whatman no 1. Residu yang masih tersisas#irasi kembali dengan
pelarut yang sama hingga beberapa kali, sampatfyang dihasilkan tidak
berwarna.

Filtrat yang didapat dimasukkan ke dalam labu papdtound flasks),
dan diuapkan dengamcuum rotary evaporator pada suhu 4C dengan
kecepatan 90 rpm. Filtrat yang tidak dapat diuagigi dengan evaporator
selanjutnya dipindahkan ke dalam cawan penguakuhitiapkan dalam oven
dengan suhu 4Q hingga pelarut metanolnya hilang dan didapatkade extract
tanpa pelarut. Warna sampel selanjutnya dibandimglengan warna standar.
Crude extract selanjutnya ditimbang dan disimpan dalam botohvbena gelap
(Albuntanadkk. 2011: 66--68).
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3.4.3 Pembuatan Konsentrasi Larutan Tahap 1

Pembuatan larutan dimulai dengan mengencerkade extract sebanyak
0,5 g dalam metanol hingga 50 ml. Larutan tersdistbut larutan induk dengan
nilai konsentrasi 10.000 pg/ml. Larutan tersebggjdigunakan sebagai larutan
stok yang nantinya digunakan kembali untuk pembukaiaitan yang sama
namun dengan konsentrasi yang berbeda. Dalamifeem@hi, konsentrasi
larutan yang digunakan sebanyak 5 macam, yaknDJppé, 750 ppm, 500 ppm,
250 ppm, dan 100 ppm. Larutan 1.000 ppm dibuagaefangsung memipet
sebanyak 0,5 ml larutan induk 10.000 ppm ke dalatallvial. Untuk larutan
dengan konsentrasi 750 ppm dibuat larutan subiddagan memipet 3,75 ml
larutan induk lalu ditambahkan metanol hingga Sefiingga didapatkan larutan
dengan konsentrasi 7.500 ppm. Selanjutnya 0,%umtdn 7.500 ppm
dimasukkan ke dalam botol vial, sehingga jika didairkan air laut hingga
volume akhir 5 ml pada saat uji BSLT, konsentrasig/didapatkan adalah 750
ppm. Hal yang sama dilakukan untuk membuat lardeargan konsentrasi 500--
100 ppm, namun berbeda jumlah volume larutan in@uig digunakan, untuk
500 ppm jumlah volume larutan induk yang digunagelanyak 2,5 ml dari
larutan induk, dan 1,25 ml dari larutan induk un23 ppm, dan 0,5 ml larutan
induk untuk 100 ppm. Kontrol percobaan dibuat deng&ngisi botol vial kosong
dengan pelarut metanol sebanyak 0,5 ml. SemudWataiji dengan berbagai
konsentrasi dan kontrol dikeringkan menggunakam o\Ekstrak kasar ditimbang
setiap harinya untuk memastikan bahwa kandungaanoktialam ekstrak kasar
sudah tidak ada, hingga hasil timbangan menunjukleaat yang stabil.
(Albuntanadkk 2011: 66 -- 68).

3.4.4 Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) Tahap |

Pada ujBhrine Shrimp Lethality Test (BSLT) setiap botol vial yang telah
dimasukkarcrude extract dan dikeringkan, ditambahkan air laut hingga volume

akhir 5 ml, sehingga akan didapatkan kosentrasr 4k000 ppm, 750 ppm, 500
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ppm, 250 ppm, dan 100 ppm. Percobaan dilakukark#tjgpengulangan (triplo)
untuk setiap konsentrasi dan kontrol.

Uji Brine shrimp lethality test (BSLT) dimulai dengan menetaskan telur
brine shrimp (Artemia salina) padaBeaker glass berisi air laut yang diaerasi.
Telur mulai menetas setelah 24 jam dan akan bdegdtd setelah berumur 36--
48 jam. UmurArtemia 48 jam tersebut dikenal sebagai nauftiemia salina
yang digunakan pada uji BSLT.

Botol vial uji dan kontrol yang sebelumnya telakedingkan, kemudian
ditambahkan dengan DMSO 30 pl untuk melarutkaneextract pada botol vial.
Setelalcrude extract larut, botol vial ditambahkan 2 ml air laut. 10 pAu
Artemia salina selanjutnyadimasukkan ke dalam botol uji dan ditambahkan air
laut hingga volume akhir 5 ml. Pengamatan dilakuRé jam setelah nauplii
dimasukkan ke botol uji. Jumlah larva yang matatht pada setiap konsentrasi
larutan dan kontrol. Persentasi kematian dapatudith dengan menggunakan
rumus:

Jumlah kematian nauplii uji — Jumlah kematian nialphtrol

% Kematian= X 100%
Jumlah nauplii awall

Perhitungan L& menggunakan bantuan program SPSS 16. Program
tersebut juga dapat memperlihatkan kurva estimara hubungan nilai
konsentrasi dan nilai probit. Ekstrak dapat dikatabersifat aktif apabila nilai
LCsp yang diperolelk 1000 ppm (Montanhedkk. 2002: 177).

3.4.5 Kromatografi Cair-Cair

Ekstrak yang bersifat aktif dengan nilaidg& 1000 ppm dilanjutkan ke
dalam tahap selanjutnya yakni tahap fraksinasi @etkgomatografi cair-cair.
Ekstrak tersebut dilarutkan dengan akuades sebdy@knl, lalu dimasukkan ke
dalam corong pisah berukuran 500 ml. Heksan diki@suke dalam corong
pisah sebanyak volume akuades yang dimasukkaruseingh. Campuran
tersebut selanjutnya dikocok hingga membentuk am@lssekali tutup corong
pisah dibuka agar gas yang terbentuk di dalamnpaaeg. Kemudian larutan
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didiamkan hingga terbentuk dua lapisan fase berpaitia air dan n-heksan.
Fraksi air yang terdapat pada lapisan bawah ditagnduround flasks (labu
penguap). Selanjutnya, fraksi heksan dipipet di@mgbung diround flasks
lainnya. Fraksinasi dilakukan sebanyak 3--5 kalgba larutan n-heksan tidak
berwarna.

Fraksi air kembali dimasukkan ke dalam corong gamidan ditambahkan
etil asetat sebanyak 100 ml. Fraksinasi etil asetalilakukan dengan cara yang
sama seperti fraksi air dengan n-heksan. Hasisiinasi dari ketiga larutan
berbeda tersebut kemudian diuapkan demwganum rotary evaporator dan di
lanjutkan dalam oven dengan suhd@Q Selanjutnya fraksirude extract yang
didapat ditimbang dan disimpan dalam botol berwgelap (Albuntanalkk.

2011: 66 -- 68).

3.4.6 Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) Tahap I

Uji BSLT tahap 1l dilakukan dengan proses pengarjgang sama dengan
uji BSLT tahap I. Konsentrasi yang digunakan jagena, namun pelarut yang
digunakan berbeda. Pada BSLT tahap Il, pelarut damgakan disesuaikan
dengan pelarut yang digunakan pada fraksinasiaksebelumnya (n-heksan dan
etil asetat). Pelarut air yang sebelumnya digangiada tahap fraksinasi tidak
digunakan kembali pada uji BSLT tahap |l tetapiaity dengan metanol agar
ekstrak lebih cepat kering (Albuntadik. 2011: 66 -- 68).

3.4.7 Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Crude extract dan setiap fraksi hasil fraksinasi diuji dengaorkatografi
lapis tipis. Setiaprude extract dan fraksi hasil fraksinasi dibuat ke dalam
konsentrasi 10.000 ppm. Pelat KLT berukuran 8xc8) dengan batas bawah 1
cm dan batas atas 0,5 cm yang sudah dimasukkaal&a dven kurang lebih
selama 15--60 menit, ditotolkan dengan larwarme extract masing-masing
fraksi menggunakan pipa kapiler. Kemudian pelal Klimasukkan ke dalam

bejana kromatografi yang berisi eluen (DCM:N-hek8aam asetat/7:2:1), lalu
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ditutup dan dibiarkan beberapa menit pada suhwgrbargga eluen mencapai
garis akhir. Setelah itu pelat KLT disemprot dengzagen anesaldehid dan
dipanaskan pada suhu £00di atashot plate. Bercak pemisahan ekstrak yang
dihasilkan lalu diamati (Albuntargkk. 2011: 66--68).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll

4.1.1 Ekstraksi

Sampel yang digunakan sebanyak lima ekor dengametiga sekitar 25--
30 cm, berwarna biru, memiliki lengan berjumlah-18-buah dan memiliki duri
merah atau jingga di bagian aboral tubuhnya. Shdipetong menurut bagian-
bagian tubuh yang akan diteliti yakni, bagian dkwijt, dan viscera (organ
dalam). Hasil ekstraksi menunjukkan ekstrak yahgsilkan untuk organ dalam
sebesar 19,5 g dari berat basah 840,4 g (2,03%gngkan untuk ekstrak duri
dihasilkan 7,6 g dari berat basah 243,8 g (3,18kstrak kulit dihasilkan 15,6 g
dari berat basah 447,4 g (3,48%) (Tabel 4.1.1(1)).

Tabel 4.1.1(1). Perbandingan berat basah, benaigkeéan persentase ekstrak
kasar bagian tubulicanthaster

No | Bagian Tubuh Berat Ekstrak | Rendemern
Basah (g)] Kasar(g) (%)
1 Duri 243,8 7,6 3,11%
2 Kulit 447 .4 15,6 3,48%
3 | Organdalam| g, g 195 2.03%
(Viscera)

Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa ekstrak kasarddun kulit memiliki
organoleptis yang hampir sama. Warna kedua ekkérsda tersebut adalah
merah tua (Flamenco F5) yang bertekstur padatéetrdk kasar organ dalam
memiliki organoleptis yang berbeda yaitu ekstrakddestur padatan berminyak
dengan warna coklat (Mochaccino C14-6, Tabel 42).d4n Gambar 4.1.1).
Namun demikian, ketiga ekstrak kasar memiliki bang/sama yakni amis.

18 Universitas Indonesia
Uji toksisitas..., Zulfa Hanif, FMIPAUI, 2012



19

Tabel 4.1.1(2).Perbandingan organolepgékstrak kasar bagian tuk

Acanthaster
No Ekstrak kas: Warna Tekstur Bau
1 Duri Flamenco F5 Padatan Amis
2 Kulit Flamenco F5 Padatan Amis
3 Organ dalar Mochaccino C14-6 Minyak Amis
kental

EKD EKO EKK

Keterangan:

EKD: Ekstral Kasar Duri

EKO: Ekstrak Kasar rgan dalam
EKK: Ekstrak Kasar lulit

Gambar 4..1. Ekstrak kasar bagian tubAbanthaster
[Sumber: Dokumenta Pribadi.]

4.1.2 Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) Tahap |

Hasil analisigrobit dengan SPSS 16 menunjukkan i@k, dari ekstrak
kulit adalah 483,150 ppm, ekstrak duri 2304 ppm, dan ekstrakgan dalar
338,535 ppm.Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketiga ekstrakita¢aktif.
Suatu senyawa dapat dikatakan aktif atau toksékl Cs0<1000 ppm
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4.1.3 Fraksinasi

20

Penelitian dilanjutkan ke tahap selanjutnya ydfaksinasi. Ekstrak kasar

yang dilanjutkan ke tahap fraksinasi adalah eksteadg paling aktif, yakni

ekstrak kasar dari duri. Fraksinasi menggunalgartiacam pelarut yakni, n-

heksan sebagai pelarut non polar, etil asetat sepatarut semipolar, dan air

yang berperan sebagai pelarut polar. Hasil daksinasi menunjukkan bahwa

ekstrak kasar lebih banyak terlarut dalam pelaolandengan berat fraksi air
lebih besar dibandingkan dengan dua fraksi lair(iigdel 4.1.3(1)).

Tabel 4.1.3(1). Perbandingan berat serta persergaslemen dari tiap fraksi

No Fraksi Kikss;%k) Rendemer{%)
1 N Heksan 0,8 17,39%
2 Etil Asetat 0,3 6,52%

3 Air 3,5 76,08%

Hasil fraksinasi menunjukkan fraksi etil asetatidlestur cairan berminyak

dengan warna oranye tua (Red Rust F16). Fraksksam dan fraksi air

menunjukkan organoleptis bertekstur padatan. Masiasing fraksi n-heksan

dan air memiliki organoleptis warna yang berbedskdi air berwarna coklat

muda (Thai Gold F22), sedangkan fraksi n-heksawdera oranye kecoklatan
(Hot Tamate F14) (Tabel 4.1.3(2) dan Gambar 4.1.3).

Tabel 4.1.3(2). Perbandingan warna dan tekstiaps#aksi

No Bagian Tubuh Warna Tekstur
1 N Heksan Hot Tamate F1¢ Padatan
2 Etil Asetat Red Rust F16| Cairan berminyak
3 Air Thai Gold F22 Padatan

Universitas Indonesia

Uji toksisitas..., Zulfa Hanif, FMIPAUI, 2012



21

AN

Etil asets Nv-heksan Air

Gambar 41.2. Hasil fraksi yang sudah diuapkan dan dioven
[Sumber: Dokumentasi pribe.]

4.1.4 Brine Shrimp Lethality Test Tahap Il

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) tahap Il dilakukan menggunakan 1
pelarut berbeda, yakn-heksan, etil asetat, dan metanol. Junnlabplii artemi.
yang matidapat dilihat padaampiran 2 Hasil BSLT tahap Il menurkkan
bahwa ketiga fraksi merupakan senyawa aktif demgdsi yang paling akt
adalah fraksi ireksal dengan nilai LG 276586 ppm. Dua fraksi lainny
memiliki nilai LCso yang lebihtinggi, yakni fraksi air sebes&76487 ppm dan
fraksi etil asetat sebes853,506 ppm.

4.1.5 Kromatografi Lapis Tipi

Kromatografi dilakukan menggunaksistemeluen dengan kompos|
diklorometan: n-Bksan: asam asetat dengan perbandingan 7:2:1l
kromatografi dari sampel bagian tutAcanthaster menunjukkan bahv pola
pemisaharmercak yang dimilikekstrak kasar duri dagkstrak kasakulit hampir
sama, sedangkaskstrak kasaorgan dalam menunjukkaola pemisahabercak
yang berbedé@Gambar £1.5(1)).
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Keterangan:

a: Ekstrak kasar ku

b: Ekstrak kasar dt

c: Ekstrak kasar organ
dalam

Qo R

Gambai4.1.5(1). Hasil Kromatografi Lapis TipEkstrak
[sumber: Dokumentasi Pribac
Hasil KLT dari ketiga fraksi menunjukkébahwa pola pemisahan ber
fraksi nheksan dan fraksi etil asetat menunjukkan bercal y@mpir sams
sedangkapola pemisahabercak dari fraksi air tidak terlih@Gambar 41.5(2)).

Universitas Indonesia
Uji toksisitas..., Zulfa Hanif, FMIPAUI, 2012



23

Keterangan:

a: fraksi etil asetat
b: fraksi n-heksan
c: fraksi air

0o o

Gambar 4.1.5(2)Pelat Kromatografi TLC hasil fraksinasi ekstrak &agur
[sumber: Dokumentasi Pribac

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kasardhn kulit memiliki
kemiripan pengamatan mengenai organoleptis kedua ekstisabig
menunjukkan hasil yang sa (Tabel 4.1.1(2)) Hasil KLT menunjukkan bahw
pola pemisahabercak ekstrak kasar duri dan kulit hampir samiajn itu hasil
BLST tahap juga menunjukkanilai LCso yang tidak jauh berbe, dimana
ekstrak kasar duri memili nilai LCsp 227,304 ppm dan ekstrak kasar k
483,150 ppm Hal tersebut diduga dapat terjadi karena dumilddit merupakan
satu kesatuanSaat memisahkan sampel menjadi tiga bagiamhaebdahwa orga
duri memiliki salural pada kulitAcanthaster, sehingga diduga bahwa antara c
yang satu dengan duri lainnya saling berhubundan menyebabki ekstrak

kasar duri dan kulimemiliki komposisi yandtidak jauh berbeda
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Hasil analisis probit BSLT tahap | menunjukkan balekstrak kasar duri
memiliki keaktifan yang tertinggi dibandingkan ekt kasar lainnya dengan nilai
LCs0 227,304 ppm, meskipun organoleptis dan hasil Klehamjukkan ekstrak
kasar duri dan kulit hampir sama. Hal yang didomggmjadi penyebab L{g
ekstrak kasar duri lebih rendah dibandingkan ekdtesar kulit, karena
persentase kuantitas senyawa-senyawa aktif patlalekssar duri lebih tinggi
dibandingkan ekstrak kasar kulit, meskipun keduanganiliki komposisi
senyawa yang sama.

Berbeda dengan ekstrak kasar duri dan kulit, ek&@isar organ dalam
memiliki organoleptis yang berbeda (Tabel 4.1.1@) Gambar 4.1.1). Hasil
dari KLT pun menunjukkan pola pemisahan bercak y@rgeda (Gambar
4.1.5(1)). Hal tersebut mengindikasikan bahwarakdtasar organ dalam
memiliki kandungan senyawa yang berbeda. Zat yarkgndung dalam ekstrak
kasar organ dalam memiliki keaktifan yang cukuggirdengan nilai L&
338,535 ppm, walaupun masih di bawah keaktifarrekstasar duri.

Ekstrak kasar organ dalam terdiri dari seluruh &agubuhAcanthaster
kecuali duri dan kulit, termasuk di dalamnya usHgl yang membuat ekstrak
kasar organ dalam berbeda dengan ekstrak kasay#aididuga disebabkan
kandungan senyawa yang terdapat pada usus. Adaathaster mengandung
makanan yang dimakan ol@leanthaster seperti polip karang dan alga (Lucas
dkk. 1979: 155; Manuputty 1990: 78).

Menurut Manuputty (1990), 88% dari ekstrak karampk terbukti
mengandung senyawa toksik, yang di antaranya mieaapgolongan terpen.
Senyawa terpen tersebut dapat berguna untuk meteghpredator, karena
senyawa tersebut mampu untuk melemahkan bahkantikemhiota sesil yang
hidup di sekitar hewan karang tersebut.

Karang lunak merupakan hewan yang masuk ke dalam filang sama
dengan karang, yaitu Cnidaria dan keduanya hidlgordakosistem yang sama,
sehingga diduga komposisi senyawa keduanya tiddkharbeda. Hasil tersebut
dapat diasumsikan bahwa ekstrak organ dalam depsifdi aktif karena senyawa
senyawa-senyawa terpen yang terdapat dalam makianakcanthaster.
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Fraksinasi menggunakan tiga macam pelarut yanguh#ean dengan
sifat pelarutnya, yakni non polar, semi polar, gatar. Hal tersebut bertujuan
untuk memisahkan senyawa-senyawa yang terkandua @gkstrak kasar duri
sesuai dengan sifat kepolarannya. Pelarut n-hekeavakili pelarut non polar,
pelarut etil asetat mewakili pelarut semi polan galarut air mewakili pelarut
polar. Hasil KLT dari ketiga fraksi menunjukkanhwaa fraksi n-heksan dan
fraksi etil asetat memiliki pola pemisahan bercakg/hampir sama, sedangkan
pola pemisahan bercak fraksi air berbeda bahkak tetlihat (Gambar 4.1.5(2)).
Hal tersebut berbeda dengan hasil BSLT, hasiisiagrobit BSLT tahap Il
menunjukkan bahwa nilai Lfgfraksi n-heksan dan fraksi air tidak jauh berbeda,
dimana nilai LG fraksi n-heksan sebesar 276,586 ppm dan frakseaesar
376,487 ppm, sedangkan fraksi etil asetat memmiiki keaktifan yang jauh
berbeda dengan nilai lsgsebesar 853,506 ppm. Hasil BSLT tahap Il juga
menunjukkan fraksi teraktif memiliki nilai L§g yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan lsgyang dimiliki oleh ekstrak kasar duri.

Nilai LCsg hasil fraksinasi memiliki nilai yang lebih tingdari nilai LGso
ekstrak kasar duri diduga karena keaktifan ektesiar duri merupakan
gabungan senyawa-senyawa non polar, semi polgpalanyang bekerja secara
sinergis hingga mampu meningkatkan nilai keaktdan ekstrak kasar duri,
sementara di sisi lain, saat senyawa-senyawa tdrdglsahkan oleh proses
fraksinasi, keaktifannya menjadi lebih rendah kartdak ada aktivitas
sinergisasi dari senyawa-senyawa lain yang terkaritkaksi lain yang berbeda
(Bogorianidkk. 2007: 4).

Hasil KLT fraksi mengindikasikan bahwa senyawa ytergandung
dalam fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat hasguina, namun fraksi etil asetat
memiliki nilai LCsp yang lebih tinggi dengan nilai lsg853,506 ppm jika
dibandingkan fraksi n-heksan (276,586 ppm). Haleeut diduga kuat karena
ekstrak kasar dari etil asetat memiliki kelarutang rendah dalam air laut pada
saat uji BSLT tahap Il dilakukan, sehingga tidatbéantuk larutan yang homogen
dan menyebabkan toksisitasnya menjadi lebih reddandingkan dengan n-
heksan.
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Bintang laut selain memiliki asterosaponin sebagayawa khas dari
metabolit sekundernya, namun ia juga memiliki seraraenyawa lain yang
terkandung dalam metabolit sekundernya, sepertlsiansulfated sterols,
protein-like substances, tetrodotoxin damaralytic shellfish poison (Kanagarajan
dkk. 2008: 436). Senyawa-senyawa tersebut yang dicdugaik ke fraksi n-
heksan dan etil asetat. Penelitian sebelumnya mgkkan bahwa senyawa
steroid dapat tertarik ke dalam pelarut n-heksamedih asetat (Januadkk. 2009:
52), dan menurut Sayeed (2007: 29), senyawa teigh@rga dapat larut dalam
pelarut n-heksan. Keaktifan fraksi n-heksan dickey@na adanya senyawa-
senyawa tersebut.

Fraksi air yang tidak menunjukkan pola pemisahandiepada pelat KLT
diduga karena ada beberapa sebab. Sistem Elugrdigtmakan pada proses
kromatografi lapis tipis diduga bukan sistem elyang cocok untuk fraksi air
yang sifatnya polar, sehingga menyebabkan fraksidak mengalami pemisahan.
Hal lain yang diduga menjadi penyebab fraksi a@iakimengalami pemisahan
adalah karena metode deteksi senyawa yang tidak céaesungguhnya ada
beberapa metode yang dapat digunakan untuk mesdkttleradaan senyawa,
misalnya dengan sumber UV ataupun menggunakarataHisO, pekat.

Senyawa yang diduga kuat terkandung dalam fraksicalah
asterosaponin. Asterosaponin merupakan senyavgpsgagat polar, zat kimia
toksik yang menyusun asterosaponin merupakan gaburag kimia yang sulit
untuk dipisahkan. Keaktifan senyawa asterosapaidunga berasal dari fukosa
yang berada pada terminal unit molekul. Berdaseskat asterosaponin yang
bersifat polar dan aktif, tak heran jika fraksi miemiliki nilai LCso yang cukup
tinggi dan tidak terlihat dalam KLT dengan sistdoea yang cenderung bersifat
nonpolar (Komori 1997: 1537&1543).

Asterosaponin merupakan senyawa utama yang memnijakinas dari
metabolit sekunder bintang laut. Senyawa tersieérguna untuk melindungi
Acanthaster dari predatornya. Asterosaponin juga dapat mesgayawa yang
menyebabkan kematian pada ikan, moluska, annglittapoda, dan juga
vertebrata. Hasil penelitian sebelumnya menunjoldahwa saponin bintang laut

mampu menghambat perkembangan dari sgaurchin yang telah dibuahi.
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Saponin menghambat perkembangan embrio, sehinggacetidak mampu
berkembang melebihi fase morul@hornasteroside A, versicoside A, dan

desulfated versicoside A merupakan senyawa-senyawa golongan asterosaponin
pada bintang laut yang dapat menyebalikamporal depression pada tekanan
darah tikus (Ivanchindkk. 2011: 433; Komori 1997: 1543).
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Ekstrak kasar bagian duri, kulit, dan orgarade(viscera) bersifat aktif
terhadap uji BSLT

2. Nilai keaktifan tertinggi dimiliki oleh ekstraéasar duri dengan nilai g
sebesar 227,304 ppm.

3. Nilai keaktifan tertinggi pada fraksinasi ek&tkasar duri dimiliki oleh fraksi
n-heksan dengan nilai lsgsebesar 276,286 ppm diikuti fraksi air sebesar
376,487 ppm dan fraksi etil asetat sebesar 853)pa6

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan identifikasi senyawa aktif spesifdng terkandung di
setiap fraksyang diuji, sehingga diketahui jenis senyawa yamkandung
di dalamnya, sehingga dapat diketahui persebanaselayawa-senyawa
yang terkandung di dalam tubBeanthaster.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memtiagkan senyawa
aktif yang terdapat pada ekstrak kasar organ ddman senyawa aktif
yang terkandung dalam polip karang yang dimakain Atanthaster,
sehingga dapat diketahui apakah senyawa aktif igrdgpat dalam
ekstrak kasar organ dalam berasal dari makanandiarakan oleh
Acanthaster atau tidak.
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Lampiran 1

Hasil pengamatan BSLT tahap |

Jumlah Persen
No Fraksi | Konsentrasi Ulangan | kematian | kematian
nauplii nauplii
1 Kulit Kontrol 1 0 0%
Kontrol 2 0 0%
Kontrol 3 2 20%
1000 ppm 1 10 100%
1000 ppm 2 10 100%
1000 ppm 3 10 100%
750 ppm 1 0 0%
750 ppm 2 7 70%
750 ppm 3 5 50%
500 ppm 1 4 40%
500 ppm 2 8 80%
500 ppm 3 6 60%
250 ppm 1 5 50%
250 ppm 2 2 20%
250 ppm 3 3 30%
100 ppm 1 4 40%
100 ppm 2 4 40%
100 ppm 3 1 10%
2 Duri Kontrol 1 0 0%
Kontrol 2 0 0%
Kontrol 3 0 0%
1000 ppm 1 10 100%
1000 ppm 2 9 90%
1000 ppm 3 10 100%
750 ppm 1 9 90%
750 ppm 2 9 90%
750 ppm 3 10 100%
500 ppm 1 10 100%
500 ppm 2 9 90%
500 ppm 3 10 100%
250 ppm 1 8 80%
250 ppm 2 5 50%
250 ppm 3 6 60%
100 ppm 1 2 20%
100 ppm 2 6 60%
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100 ppm 3 2 20%
Organ kontrol 1 0 0%
dalam
kontrol 2 0 0%
kontrol 3 0 0%
1000 ppm 1 9 90%
1000 ppm 2 10 100%
1000 ppm 3 10 100%
750 ppm 1 8 80%
750 ppm 2 8 80%
750 ppm 3 7 70%
500 ppm 1 6 60%
500 ppm 2 8 80%
500 ppm 3 8 80%
250 ppm 1 7 70%
250 ppm 2 4 40%
250 ppm 3 3 30%
100 ppm 1 v 20%
100 ppm 2 3 30%
100 ppm 3 8 80%
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Lampiran 2

Hasil pengamatan BSLT tahap Il

Jumlah Persen
No Fraksi | Konsentragi Ulangan kematian | kematian
nauplii nauplii
1 n-heksan kontrol 1 0 0%
kontrol 2 0 0%
kontrol 3 1 10%
1000 ppm 1 9 90%
1000 ppm 2 10 100%
1000 ppm 3 9 90%
750 ppm 1 8 80%
750 ppm 2 9 90%
750 ppm 3 7 70%
500 ppm 1 7 70%
500 ppm 2 9 90%
500 ppm 3 7 70%
250 ppm 1 8 80%
250 ppm 2 3 30%
250 ppm 3 4 40%
100 ppm 1 6 60%
100 ppm 2 5 50%
100 ppm 3 7 70%
2 etil asetat kontrol 1 0 0%
kontrol 2 1 10%
kontrol 3 1 10%
1000 ppm 1 6 60%
1000 ppm 2 7 70%
1000 ppm 3 5 50%
750 ppm 1 4 40%
750 ppm 2 4 40%
750 ppm 3 2 20%
500 ppm 1 1 10%
500 ppm 2 2 20%
500 ppm 3 5 50%
250 ppm 1 1 10%
250 ppm 2 0 0%
250 ppm 3 1 10%
100 ppm 1 0 0%
100 ppm 2 0 0%
100 ppm 3 0 0%
3 air kontrol 1 0 0%
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kontrol 2 0 0%
kontrol 3 0 0%
1000 ppm 1 10 100%
1000 ppm 2 10 100%
1000 ppm 3 10 100%
750 ppm 1 5 50%
750 ppm 2 10 100%
750 ppm 3 5 50%
500 ppm 1 8 80%
500 ppm 2 8 80%
500 ppm 3 10 100%
250 ppm 1 3 30%
250 ppm 2 3 30%
250 ppm 3 9 90%
100 ppm 1 1 10%
100 ppm 2 2 20%
100 ppm 3 2 20%
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Lampiran 3
Hasil analisis probit BSLT tahap |

Confidence Limits

Probabi 95% Confidence Limits for konsentrasi
organ lity Estimate Lower Bound Upper Bound
PROBIT®  kulit 0.01 -385.474 -689.628 -187.847
0.02 -283.690 -558.575 -101.995
0.03 -219.111 -475.940 -47.011
0.04 -170.531 -414.099 -5.326
0.05 -131.014 -364.034 28.819)
0.06 -97.380 -321.610 58.071
0.07 -67.889 -284.572 83.879
0.08 -41.483 -251.547 107.125
0.09 -17.468 -221.634 128.388]
0.1 4.637 -194.211 148.073
0.15 96.161 -81.981 230.881
0.2 168.901 5.414 298.498
0.25 231.305 78.831 358.065
0.3 287.346 143.340 412.981
0.35 339.277 201.780 465.206
0.4 388.554 255.958 516.038
0.45 436.230 307.146 566.449]
0.5 483.150 356.331 617.252
0.55 530.070 404.355 669.215
0.6 577.746 452.017 723.152
0.65 627.023 500.157 780.023
0.7 678.953 549.767 841.077
0.75 734.995 602.159 908.110|
0.8 797.399 659.295 983.959
0.85 870.139 724.557 1073.708
0.9 961.663 805.037 1188.266
0.91 983.768 824.250 1216.161

Universitas Indonesia
Uji toksisitas..., Zulfa Hanif, FMIPAUI, 2012



38

0.92 1007.783 845.037 1246.551
0.93 1034.189 867.796 1280.063
0.94 1063.680 893.104 1317.600
0.95 1097.314 921.839 1360.542
0.96 1136.831 955.438 1411.152
0.97 1185.411 996.533 1473.582
0.98 1249.990 1050.851 1556.884
0.99 1351.774 1135.866 1688.774
duri 0.01 -641.321 -988.832 -417.925
0.02 -539.536 -857.121 -332.731
0.03 -474.957 -773.936 -278.297
0.04 -426.377 -711.594 -237.113|
0.05 -386.861 -661.054 -203.443
0.06 -353.226 -618.171 -174.650
0.07 -323.735 -580.683 -149.293|
0.08 -297.330 -547.213 -126.492
0.09 -273.315 -516.859 -105.669)
0.1 -251.209 -488.996 -86.425
0.15 -159.685 -374.531 -5.851
0.2 -86.945 -284.796 59.424
0.25 -24.541 -208.891 116.505
0.3 31.500 -141.735 168.774
0.35 83.431 -80.488 218.192
0.4 132.708 -23.353 266.067
0.45 180.384 30.924 313.388
0.5 227.304 83.307 360.993
0.55 274.224 134.609 409.678
0.6 321.900 185.600 460.286
0.65 371.177 237.093 513.804
0.7 423.107 290.057 571.504
0.75 479.148 345.791 635.195
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0.8 541.553 406.257 707.715
0.85 614.293 474.864 794.118
0.9 705.816 558.791 905.230
0.91 727.922 578.722 932.406
0.92 751.937 600.244 962.061
0.93 778.342 623.760 994.816
0.94 807.833 649.854 1031.567
0.95 841.468 679.415 1073.682
0.96 880.984 713.898 1123.409]
0.97 929.565 755.965 1184.868
0.98 994.144 811.405 1267.047
0.99 1095.928 897.870 1397.487
organ dalam 0.01 -530.090 -858.585 -318.564
0.02 -428.305 -726.989 -233.256
0.03 -363.726 -643.913 -178.712
0.04 -315.146 -581.679 -137.421
0.05 -275.630 -531.246 -103.644
0.06 -241.995 -488.471 -74.743
0.07 -212.504 -451.092 -49.276
0.08 -186.098 -417.733 -26.364
0.09 -162.084 -387.492 -5.429
0.1 -139.978 -359.743 13.929
0.15 -48.454 -245.886 95.112
0.2 24.286 -156.830 161.066
0.25 86.690 -81.683 218.904
0.3 142.731 -15.372 272.018
0.35 194.662 44.940 322.371
0.4 243.939 101.047 371.275
0.45 291.615 154.204 419.716
0.5 338.535 205.377 468.531
0.55 385.455 255.388 518.508
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0.6 433.131 305.013 570.481
0.65 482.408 355.076 625.428
0.7 534.338 406.556 684.613
0.75 590.379 460.759 749.835
0.8 652.784 519.649 823.930
0.85 725.524 586.623 911.967
0.9 817.047 668.816 1024.812
0.91 839.153 688.380 1052.356
0.92 863.168 709.523 1082.389]
0.93 889.574 732.647 1115.536
0.94 919.065 758.332 1152.697
0.95 952.699 787.459 1195.246
0.96 992.215 821.475 1245.440
0.97 1040.796 863.025 1307.416
0.98 1105.375 917.861 1390.199|
0.99 1207.159 1003.538 1521.427

a. A heterogeneity factor is used.
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Lampiran 4

Hasil analisis probit BSLT tahap I

Confidence Limits

Probabi 95% Confidence Limits for konsentrasi
fraksi lity Estimate Lower Bound Upper Bound
PROBIT* n-heksan  0.01 -670.618 -1015.242 -446.561
0.02 -559.625 -873.052 -353.637,
0.03 -489.204 -783.186 -294.329
0.04 -436.229 -715.802 -249.496
0.05 -393.138 -661.151 -212.868
0.06 -356.461 -614.762 -181.564
0.07 -324.302 -574.195 -154.009
0.08 -295.508 -537.965 -129.243
0.09 -269.320 -505.099 -106.637
0.1 -245.215 -474.922 -85.752
0.15 -145.412 -350.875 1.614
0.2 -66.091 -253.550 72.314
0.25 1.959 -171.191 134.105
0.3 63.070 -98.322 190.686
0.35 119.698 -31.885 244.205
0.4 173.433 30.045 296.101
0.45 225.422 88.812 347.462
0.5 276.586 145.445 399.212
0.55 327.751 200.814 452.225
0.6 379.740 255.744 507.423
0.65 433.475 311.114 565.879
0.7 490.103 367.977 628.972
0.75 551.214 427.748 698.651
0.8 619.264 492.569 777.981
0.85 698.584 566.155 872.419
0.9 798.388 656.322 993.665
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0.91 822.493 677.767 1023.282
0.92 848.680 700.939 1055.583
0.93 877.475 726.278 1091.239
0.94 909.634 754.418 1131.221
0.95 946.311 786.326 1177.006
0.96 989.402 823.587 1231.024
0.97 1042.377 869.100 1297.728
0.98 1112.798 929.172 1386.830]
0.99 1223.791 1023.046 1528.070
etil asetat ~ 0.01 -93.698 -362.224 91.242
0.02 17.294 -223.733 187.866
0.03 87.715 -136.761 250.067
0.04 140.690 -71.898 297.421
0.05 183.781 -19.549 336.351
0.06 220.459 24.683 369.813
0.07 252.618 63.195 399.423
0.08 281.412 97.446 426.167
0.09 307.599 128.391 450.694
0.1 331.705 156.694 473.454
0.15 431.508 271.810 569.751
0.2 510.828 360.626 648.959
0.25 578.878 434.727 719.008
0.3 639.989 499.545 783.641
0.35 696.618 558.145 844.997
0.4 750.352 612.485 904.483
0.45 802.341 663.947 963.149
0.5 853.506 713.599 1021.879
0.55 904.671 762.350 1081.510}
0.6 956.660 811.055 1142.933
0.65 1010.394 860.612 1207.203
0.7 1067.023 912.081 1275.689
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0.75 1128.134 966.871 1350.350
0.8 1196.184 1027.099 1434.271
0.85 1275.504 1096.435 1532.960
0.9 1375.307 1182.604 1658.203
0.91 1399.413 1203.267 1688.603
0.92 1425.600 1225.657 1721.687
0.93 1454.394 1250.209 1758.129
0.94 1486.553 1277.556 1798.904
0.95 1523.231 1308.655 1845.499
0.96 1566.322 1345.081 1900.353
0.97 1619.297 1389.713 1967.938
0.98 1689.718 1448.819 2058.004
0.99 1800.710 1541.540 2200.398
air 0.01 -570.717 -899.303 -355.665
0.02 -459.725 -757.537 -262.317
0.03 -389.304 -668.005 -202.676
0.04 -336.329 -600.913 -157.551
0.05 -293.238 -546.530 -120.654
0.06 -256.560 -500.394 -89.096
0.07 -224.401 -460.071 -61.298
0.08 -195.607 -424.078 -36.295
0.09 -169.420 -391.444 -13.457
0.1 -145.314 -361.496 7.657
0.15 -45.511 -238.577 96.151
0.2 33.809 -142.399 167.997
0.25 101.859 -61.235 230.983
0.3 162.970 10.376 288.823
0.35 219.598 75.487 343.668
0.4 273.333 136.028 396.953
0.45 325.322 193.351 449.758
0.5 376.487 248.499 502.993
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0.55 427.652 302.361 557.512
0.6 479.641 355.786 614.216
0.65 533.375 409.674 674.154
0.7 590.004 465.098 738.686
0.75 651.115 523.490 809.745
0.8 719.164 587.001 890.384
0.85 798.485 659.347 986.061
0.9 898.288 748.328 1108.494
0.91 922.394 769.539 1138.345
0.92 948.581 792.476 1170.880}
0.93 977.375 817.578 1206.773
0.94 1009.534 845.479 1246.994
0.95 1046.211 877.143 1293.024
0.96 1089.303 914.150 1347.297
0.97 1142.278 959.394 1414.269
0.98 1212.699 1019.169 1503.668
0.99 1323.691 1112.684 1645.267

a. A heterogeneity factor is used.
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Lampiran 5

Standar warnACE PAINT

Mochaccino Thai Gold
C14-6 F2z

Hot Tamale Red Rust
F14 F1e

Flamenco
FE
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